BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:
a. Integrasi 4C dalam framework pembelajaran abad 21 sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran Musik Kreatif untuk menciptakan komposisi musik kreatif.
b. Melalui pengintegrasikan 4C pada framework pembelajaran abad 21 meningkatkan
kemampun musikal siswa.
6.2. Saran

Dalam rangka pengembangan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai

berikut:

a. Pembelajaran Musik Kreatif membutuhkan kemampuan-kemampuan lain selain
kemampuan musikal siswa, untuk pengembangan hasil dari penelitian ini, maka dapat
juga digunakan keterampilan-keterampilan lain pada framework pembelajaran Abad
21.

b. Integrasi 4C pada pembelajaran Musik Kreatif dapat direkomendasikan sebagai
pengembangan keterampilan siswa pada pembelajaran musik

c. Dalam melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini, maka dapat diteliti lebih

lanjut mengenai integrasi 4C pada materi pembelajaran musik yang lain.
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